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PENDAHULUAN PENELITIAN ARTEFAK ASTANA GEDE

A. Latar Belakang

Indonesia adalah Negara kepulauan yang beradaridi ldeatulistiwa
dan terapit oleh dua benua. Ribuan pulau yang betadalam garis tersebut
menjadi tanda bahwa Indonesia adalah Negara kepulgang terbentang dari
ujung barat sampai ke ujung timur. Sabang sebagtisbsisi barat, dan

Merauke sebagai sisi timur.

Salah satu kekayaan tersebut adalah kekayaan agkegbng
diwariskan oleh nenek moyang di masing-masing témphodonesia. Setiap
peninggalan sejarah, akan turut pula meninggalkgakjejak kebudayaan
yang di antaranya masih dapat dilihat sampai segarArtefak tersebut,
ditinggalkan oleh masyarakat prasejarah maupun analkgt sejarah. Diantara
artefak tersebut sebagian di antaranya merupakaisamayang ditinggalkan
oleh kerajaan-kerajaan yang berkuasa pada masayaig turut serta

menurunkan tradisi serta budayaan kepada genenasiysnya.

Kebudayaan Indonesia berkembang sesuai dengan Keeagaman
tradisi yang terdapat di masing-masing wilayah imelia. Keanekaragaman
budaya dan tradisi tersebut, tersebar di selurulospk daerah dengan
keunikannya masing-masing. Wujud penghormatan kepatuhur yang
memperkenalkan kebudayaan kepada mereka, dapd#iatedari aktivitas

sehari-hari, baik itu yang sifatnya profan maupaikral.



Kebudayaan tersebut tercipta bersama lahirnya pemikmanusia
untuk menjalani hidup yang lebih baik dengan meggapkan sisi kreativitas
mereka, baik dari segi material maupun spirituaéafivitas mereka terbentuk
dalam seni bangunan, seni terapan, seni murni, amageni kriya, dan
berbagai seni lainnya. Dari segi spiritual, lalirigpa yang dinamakan dengan
bangunan-bangunan sakral, upacara keagamaan,ns¢agpn-tarian penolak

bala, acara tahunan, dan lain sebagainya.

Sisi material dan spiritual tersebut akan selajalahkan bersama
dalam kehidupan manusia agar tercipta tatanan lpaid yang seimbang.
Sejak manusia ada, keinginan untuk memenuhi kebathfdup juga tercipta.
Keinginan untuk makan, minum, tempat bersosialisasiembentuk
komunitas, serta kebutuhan yang bersifat rohanbukéian hidup tersebut,
menuntut manusia untuk terus berpikir kreatif dataemperbaiki kehidupan

dan berjalan sesuai zaman dengan kebudayaan tersebu

Semua hal tersebut, merupakan unsur-unsur pokolg ysaling
mempengaruhi dalam kehidupan sehari-hari. Dari hghn keduanya,
dikenal dengan apa yang disebut nilai-nilai atauma@oyang diberlakukan oleh

masyarakat. Menurut Kontjaraningrat yang ditulismkali oleh Lutfi Yondri.

ada tiga wujud kebudayaan, yaitu 1) wujud kebudayaang menjadi
gabungan dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, normoawna, aturan dan
sebagainya. 2) wujud kebudayaan sebagai komplekisitak serta
tindakan manusia dalam hubungan kemasyarakatamiaya,3) wujud
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya mapvisidri, L. 1996:
3)



Kekayaan Indonesia tidak hanya dilihat dari kebadayya saja. Dari
segi pariwisata, negara ini memiliki daerah wisgéag mencakup semua
aspek. Wisata alam, bahari, budaya, sejarah, danekumerupakan objek

wisata yang dapat dijadikan pilihan rekreasi olesatawan.

Daerah wisata tersebut ada yang berjenis komessil ada yang
berjenis situs. Wisata berjenis komersil akan setliperindah dan dibuat
untuk menarik minat pengunjung, sedangkan situgsyadkan selalu dijaga
keasliannya dan biasanya sering digunakan sebabgek openelitian.
Keseimbangan antara pengetahuan serta rekreasidalapat bila keduanya

dikelola dengan baik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, situs menuléinisi
sebagai daerah temuan benda-benda purbakala.ns#ugiki keistimewaan
yang lebih apabila dibandingkan dengan wisata ksine®itus merupakan
tempat rekreasi sekaligus tempat untuk menambah as@w serta

pengetahuan tentang sejarah di Indonesia.

Periode situs di Indonesia secara garis besar ada@ddalam zaman
prasejarah, Hindu-Budha, perkembangan islam, kalprmian masa
Indonesia merdeka. Jenis situs dapat dibedakan giadgapemukiman,
situs Kkota, situs keagamaan, situs perbengkelam annya:...
(Munandar, A.A. 2010: 136).

Keberadaan situs-situs tersebut menambah daftaay&ak budaya
bangsa Indonesia, dan sebagai tempat yang memibkisejarah, pelestarian,

perlindungan, serta perawatan harus selalu dilakukgar tetap dapat



dinikmati dimasa yang akan datang. Masing-masings jevisata tersebut
terdapat di semua provinsi di Indonesia, termasakalBarat. Salah satu
daerah di Jawa barat yang memiliki tujuan wisatenéwsil maupun situs
adalah Kabupaten Ciamis. Kabupaten Ciamis merupdedupaten yang
memiliki banyak tempat— tempat wisata, baik ituatégsbahari, wisata alam,

serta wisata budaya.

Daerah Ciamis sering dikenal dengan istilah Tataluks atau Tatar
Sunda, seperti yang dikemukakan oleh Harsojo daklah satu karangannya
yang menjadi materi dalam seminar kebudayaan Irsi@it@hun 1969. Beliau
mengatakan bahwa masyarakat Sunda adalah masygasgamenggunakan

bahasa Sunda secara turun-temurun dan menetapalBaaat.

Tatar Sunda merupakan kebudayaan yang berkembategdih Jawa
Barat dan Banten. Di daerah tersebut, kebudayaarnrddisi Sunda masih
dipertahankan. Kebudayaan Sunda yang berkembalaywdi Barat pada masa
lalu, meninggalkan bukti-bukti peninggalannya yanwasih dapat kita
saksikan sampai sekarang, salah satunya adalabk S#iana Gede. Situs
Astana Gede merupakan situs keagamaan yang sajaps Kelestariannya

oleh pemerintah Ciamis dan Kawali.

Di dalam budaya Sunda, pengertian Astana memilédmapasarean,
keraton, atau yang dikeramatkan, begitu juga dergaus Astana Gede
Kawali. Astana Gede Kawali merupakan tempat bergri artefak-artefak

Kawali sekaligus tempat pemakaman yang dianggafalsatau keramat dan



pamali jika diganggu. Astana Gede merupakan salah sdkti bardirinya

pemerintahan Kerajaan Galuh/Sunda yang terkena pe$a lalu yang turut
serta mewariskan kebudayaan yang dianutnya. Keladayang diwariskan
oleh raja Kawali adalah kebudayaan Sunda yang aerg@a masih dipakai

sampai sekarang.

Bagi masyarakat Ciamis, khususnya warga KawaliisSkstana Gede
merupakan warisan leluhur yang menjadi kebanggadem lambang
Kecamatan Kawali. Sebagai situs, Astana Gede imigaa dijaga
kelestariannya serta keasliannya oleh masyarakatpdaerintah setempat.
Perlindungan dan pemeliharaan dari tangan yang tdatanggung jawab
adalah salah satu bentuk kepedulian pemerintahadeph Astana Gede

Kawali.

Kerajaan Sunda yang menetap di Kawali meninggalk@san atau
nasihat pada artefaknya yang harus diketahui olasyamakat Sunda di era
sekarang. Pada kenyataannya, masyarakat lebih ineemipat rekreasi yang
menawarkan hiburan dari pada mengunjungi situs yaudglasyarakat tidak
boleh hanya mengetahui tempat-tempat tersebut @&iwsmuseum pun perlu
untuk dikunjungi sebagai tempat yang dapat membenvasan terhadap

kekayaan budaya dimasa lalu.

Sebagai peninggalan budaya Sunda, Situs Astana ftle untuk

diketahui oleh masyarakat Sunda, tidak hanya olatgavsekitar situs saja.



Akan tetapi, bukti sejarah yang sangat pentingetars kurang begitu dikenal

oleh masyarakat di luar Ciamis dan Jawa Barat.

Astana Gede akan menjadi peninggalan biasa apedilaradaannya
tidak mendapat perhatian dari masyarakat Sunda kjadaisnya. Cerita yang
melatar belakangi Astana Gede dan peninggalan-pgaian Sunda yang lain,
akan hilang bila masyarakat Sunda mulai melupakabetadaannya.
Mengetahui jenis, komponen visual, fungsi atau raakrtefak, dapat kita
ketahui dari buku sejarah atau literatur, bila Kidepat mengunjungi Situs
Astana Gede. Situs Astana Gede maupun situs-sitndaSyang lain, akan
tetap dikenal oleh keturunan kita dimasa mendathitg,dari sekarang kita

mulai mengenal dan memperkenalkan situs tersebut.

Melihat kondisi tersebut, penulis akan mencoba raegkat Astana
Gede sebagai objek kajian untuk karya tulis pendlidak hanya sebagai
bentuk dedikasi terhadap warisan budaya sunda iy@mgadi budaya penulis,
tetapi juga memperkenalkan warisan kebudayaan malsigang harus

diketahui oleh masyarakat Indonesia.

B. Masalah Penelitian

Masalah merupakan objek utama dilakukannya sebwatelipan.
Tidak akan ada penelitian bila tidak ada masalaty yearus dijawab. Dalam
penelitian ini, terdapat beberapa pokok masalahg yla@rkenaan dengan

kajian visual objek yang akan penulis angkat.



Masalah yang hendak diangkat oleh penulis adalamgemai
komponen visual serta fungsi dari prasasti yang ddaAstana Gede.

Permasalahan tersebut dirumuskan dengan pertasghagai berikut:

a. Bagaimana komponen visual yang terdapat pada krésdtana Gede
Kawali?

b. Bagaimana fungsi artefak yang terdapat di AstardgeG@wali?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan umum dari penulisan skripsi ini adalah mekdpsikan
artefak yang berada di Astana Gede, agar masyanaiagetahui jenis-jenis
artefak Astana Gede Kawali, komponen visual seartey$i kedudukan dari
artefak tersebut. Secara rinci, tujuan yang ingcamhi dengan penulisan

skripsi ini adalah :

1. Mengetahui jenis serta komponen visual yang tetdg@aala artefak
Astana Gede Kawali

2. Mendeskripsikan fungsi yang terkandung di dalarefakt Astana Gede.

3. Menambah bahan kajian seni rupa khususnya sejaesh pa
Indonesia.

4. Mengenalkan dan meningkatkan apresiasi terhadajnggadan budaya

Sunda masa lalu.



D. Penjelasan Istilah

Seperti yang tertulis dalam Kamus Besar Bahasanksia (1993:
431), Kajian memiliki arti ‘hasil mengkaji’. “ Men@ji adalah belajar;
mempelajari; 2. Memeriksa,; menyelidiki; memikirkanempertimbangkan
dsb); menguji; menelaah”. Dapat diambil kesimpubadhwa kajian atau
mengkaji adalah memeriksa, melihat, meninjauu atengamati suatu hal
atau objek tertentu dengan tujuan untuk mendapatkarmasi yang lebih

dalam.

Dalam kamus yang sama disebutkan, Visual diartisebagai
sesuatu yang dapat dilihat dengan indra penglihatan berdasarkan
penglihatan.

Artefak adalah benda-benda, seperti alat, perhiasgang
menunjukan kecakapan kerja manusia (terutama gadarzdulu) yang
ditemukan melalui penggalian arkeologi; benda (bguiarang) hasil
kecerdasan manusia, seperti perkakas, senjata RUstaka Phoenix,
2009: 71).

Menurut Kamus Umum Basa Sunda (1981: 26), Astanmilike
beberapa pengertian yaitu keraton, - kuburan, makgejgratan atau
pasarean. atau tempat yang dianggap suci dan “Gede” menuliki besar

atau sesuatu yang agung, jadi Astana Gede dap#kaiiasebagai daerah

pemakaman besar yang dikeramatkan.



E. Sistematika Penelitian
BAB |. Pendahuluan Penelitian Artefak Astana Gede
Bab | merupakan bab pendahuluan penulisan sknipsyang berisikan
tentang latar belakang masalah, masalah penelitignan penelitian,

penjelasan istilah serta sistematika penelitian

BAB II. Kajian Sgarah Seni Rupa dan Sunda

Bab 1l merupakan bab yang berisikan tentang teaniitpendukung yang
disusun dalam beberapa sub bab. Sistematika dasdmllbini adalah

tinjauan umum tentang seni rupa (pengertian semgertian dasar seni
rupa), fungsi seni, serta komponen dasar seni hiptriografi seni rupa

Indonesia, artefak, dan kronologi sejarah Sundait@&al

BAB II1. Metode Penelitian Artefak Astana Gede

Bab Il dalam karya tulis ini merupakan pembahagarg berisikan waktu
dan tempat penelitian, populasi dan sampel pesmelitiinstrumen
penelitian, pendekatan penelitian, teknik pengurpulata, prosedur dan

tahapan penelitian



BAB |V. Hasll dan Pembahasan Penelitian Artefak Astana Gede

Bab IV ini merupakan pembahasan isi atau hasil lg@meyang disusun
dalam beberapa sub bab yaitu hasil penelitian yaegdeskripsikan jenis-
jenis artefak Astana Gede Kawali, dan pembahasamil Ipanelitian

meliputi komponen visual dan fungsi artefak Ast@wale Kawali.

BAB V. Kesimpulan dan Implikasi Penelitian Astana Gede
Bab V merupakan bab kesimpulan dari hasil pembahgeag telah diulas
di bab IV. Bab ini juga berisikan implikasi/ sargang ditujukan kepada

beberapa pihak terkait dengan tindak lanjut damupsan skripsi ini.
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